DAFTAR PUSTAKA

AAK (Aksi Agribisnis Kanisius), 2005. Hijauan Makanan Ternak Potong, Kerja
dan Perah. Kanisius. Yogyakarta.

Arfa'i dan E. Dirgahayu, 2007. Analisis potensi pengembangan ternak sapi potong
melalui pendekatan ketersedian lahan dan sumberdaya peternak di
Kabupaten Pariaman, Sumatera Barat. Laporan penelitian Dosen Muda.
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Padang.

Badan Pusat Statistik. 2016. Kabupaten Lima Puluh Kota dalam Angka. Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat.

Badan Pusat Statistik. 2016. Indonesia dalam Angka. Badan Pusat Statistik
Indonesia.

Budiasa, I. K. M. 20( _
penggunaan
Provinsi Bali

sapi bali berdasarkan
| Kabupaten Jembrana
ut Pertanian Bogor,

»

Ditjen PKH. 2016.
Jenderal Pete

an 2016. Direktorat
RI.

el

1l |

Diwyanto, K. 2002.
dalam Mendy
Badan Litbang

%:ﬂ% B — - 4

Elizabeth Juarini. 2011, Daya Dukung Hijauan Pakan untuk Pengembangan
Ternak Sapi Potong dan Kerbau dalam PSDS/K 2014 di Kabupaten
Lebak. Balai Penelitian Tanah, JI. Ir. H. Juanda No. 98, Bogor.

Inovasi Teknologi
donesia. Orasi APU.

Elly, F. H., B. M. Sinaga, S. U. Kuntjoro, & N. Kusnadi. 2008. Pengembangan
usaha ternak sapi rakyat melalui integrasi sapi-tanaman di Sulawesi
Utara. J. Litbang Pertanian. 27(2) :63-68.

Field, T. G. 2007. Beef Production and Management Decisions - Fifth Edition.
Pearson Prentice Hall, New Jersey.

H. A. L. Tiwow, V. V. J. Panelewen, Arie Dp. Mirah. 2016. Analsisi Potensi
Daya Dukung Lahan Untuk Pengembangan Sapi Potong Di Kawasan
Pakakaan Kabupaten Minahasa. Program Studi Agronomi. Universitas
Sam Ratulangi. Manado.

40



Herlinae, 2003. Evaluasi nilai nutrisi dan potensi hijauan asli lahan gambut
pedalaman di Kalimantan Tengah sebagai pakan ternak. Tesis, Sekolah
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor. 120 hal.

| Gede Putu, 2000. Pola Perhitungandalam Perencanaan Pembangunan Sapi
Potong. Laporan Bagian Proyek Rekayasa Teknologi Peternakan ARMP-
I1:144-154.

Jayasurya, M. C. N. 2002. Prinsip Rumusan Ransum untuk Ruminansia. Di
dalam: Evaluasi Pengembangan dan Lapangan Paket Suplementasi
Ternak. IAEA-TECDOC-1294. Austria. IAEA.

Makkar, H.P.S. 2002. Applications of the in vitro gas method in the evaluation
of feed resources, and enhancement of nutritional value of tannin-
rich tree/browse leaves and agro-industrial by-products. Cairo — Egypt,
25-29 Nov 2000. IAEA-TECDOC-1294. Vienna. HIm 23-40.

Matitaputty, P.R. da
Kawasan Pe
Pangan di
Peternakan.

tegi Pengembangan
adtqn Limbah Tanaman
at (MTB). Jurnal

Resa, E. 2010.Potensi Pakan Konsentrat Asal Tanamana Padi Dan Jagung Di Kota
Metro Provinsi Lampung. Universitas Lampung. Bandar Lampung.
Dalam Wayan, I. Y. Widodo, dan Liman.2015. Potensi Pakan Hasil
Limbah Jagung (Zea Mays L) di Desa Braja Harjosari Kecamatan Bjara
Selebah Kabupaten Lampung Timur.HIm 170--174.

Saputra, Juwita Indrya, 2016. Analisis Potensi Daya Dukung Pengembangan
Peternakan Sapi Potong di Kabupaten Pesawaran. Fakultas Pertanian.
Universitas Lampung. Bandar Lampung.

Setiawan, Arum. 2002. Penuntun Praktikum Struktur Perkembangan Hewan
I1. Indralaya: Universitas Sriwijaya.

Shiddieqy, M. I. 2005. Pakan ternak jerami olahan.http://www.pikiranrakyat.com/
cetak/2005/0305/24/ cakrawala/ lainnya.html. Diakses 05 April 2018.

Sofyan, 1. 2003. Kajian Pengembangan Bisnis Pengusahaan Kebun Rumput Gajah
untuk Penyediaan Pakan pada Usaha Penggemukan Sapi Potong PD.
Gembala Kabupaten Garut Jawa Barat. Skripsi. Program Studi
Manajemen Agribisnis. Fakultas Pertanian. IPB. Bogor.

Sofyan, I. 2003. Kajian Pengembangan Bisnis Pengusahaan Kebun Rumput Gajah
untuk Penyediaan Pakan pada Usaha Penggemukan Sapi Potong PD.
Gembala Kabupaten Garut Jawa Barat. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

41



Somanjaya, R. 2013. Potensi wilayah Kabupaten Majalengka Terhadap Penyedia
Hijauan Pakan dan Sumber Protein Hewani Asal Ternak.Skripsi.
Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian. Universitas Majalengka,
Majalengka.

Sumanto dan E. Juarini. 2004. Potensi Kesesuaian Lahan untuk Pengembangan
Ternak Ruminansia di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Seminar Nasional
Teknologi Peternakan dan Veteriner. Balai Penelitian Ternak. Bogor.

Sumarjono., D. Sumarsono and Sutiono. 2008. Path analysis application for beef
cattle development based on potency of farmland in Blora regency
Central Java. J. Indon. Trop. Anim. Agric. 33(3): 231-237.

Suryana A. 2009. Pengembangan usaha ternak sapi potong berorientasi agribisnis
dengan pola kemitraan. Jurpal Litbang Pertanian, 28 (1): 29-
37.http://pustaka LiteaHne R ITAS G\ é'm},lfl-' 281095.pdf[28 Okto-

Tangendjaja, B dan |
Industri Jagynig

Tiwow, H. A. L., V.
daya dukung
Pakakan kab

4016. Analisis potensi
potong di kawasan
0852-2626.

Wahyono, D.E., R. Hardianto, C. Anam, D.B. Wijono, Purwanto dan M. Malik.
2003. Strategi pemanfaatan limbah pertanian dan
agroindustri untuk pembuatan pakan lengkap ruminansia. Makalah
Seminar Nasional Pengembangan Sapi Potong, Lembang, Jawa Barat.
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Badan Litbang
Pertanian, Bogor.

YIUR

BANV

Yani, A. dan Purwanto, B.P. 2005. Pengaruh Iklim Mikro terhadap Respons
Fisiologi Sapi Peranakan Fries Holland dan Modifikasi Lingkungan untuk
meningkatkan Produktivitasnya. Media Peternakan Vol. 29 No 1, April

2006: 35-46.

42


http://pustaka.litbang.pertanian.go.id/publikasi/p3281095.pdf

